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RINGKASAN

HUSNI WIJAYA, pengaruh pemberian pupuk organik vermikompos dan pupuk
kci terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (zea mays
saccharata sturt), (Dibimbing oleh 1IN SITI AMINAH dan SYAFRULLAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan pengaruh
pemberian pupuk organik vermikompos dan pupuk KCI terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). Penelitian ini
dilaksanakan di salah satu lahan milik PT. Perusahaan Perdagangan Indonesia di
JI. H. M. Asyik Aqgil RT. 49, RW. 17 Kelurahan Sukajadi, KM 16, Kecamatan
Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Waktu penelitian pada
bulan Mei sampai dengan Agustus 2019. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 9 kombinasi perlakuan yang
diulang 3 kali dan 5 tanaman contoh. Faktor-faktor yang diteliti meliputi aplikasi
Pupuk Organik Vermikompos (V) terdiri: V1= 1,5 ton/ha (0,9 kg/petak), V2= 3
ton/ha (1,8 kg/petak), V3= 4,5 ton/ha (2,7 kg/petak) dan KCI (K) terdiri: K1= 150
kg/ha (90 g/petak), K2= 300 kg/ha (180 g/petak), K3= 450 kg/ha (270 g/petak).
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah
Daun (helai), Panjang Tongkol (cm), Diameter Tongkol (cm) Berat Tongkol
Pertanaman (g), dan Berat Tongkol Perpetak (kg). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa, Pemberian pupuk vermikompos 3 ton/ha (1,8 kg/petak)
memberikan hasil terbaik terhadap peubah berat tongkol per petak. Pemberian
pupuk KCI 300 kg/ha (180 g/petak) memberikan hasil terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. Secara tabulasi kombinasi
perlakuan pemberian pupuk vermikompos 3 ton/ha dan KCI 300 kg/ha
memberikan hasil tertinggi terhadap berat tongkol per petak jagung manis sebesar
5,53 kg/petak.



SUMARRY

HUSNI WIJAYA, the effect of providing organic vermicompost fertilizer and
KCI fertilizer on the growth and production of sweet corn(Zea mays saccharata
sturt) (quided by . 1IN SITI AMINAH and SYAFRULLAH).

This study aims to determine and obtain the effect of organic vermicompost
fertilizer and KCI fertilizer on the growth and production of sweet corn (Zea mays
saccharata Sturt). This research was conducted in one of the land owned by PT.
Indonesian Trading Company on JI. H. M. Asyik Aqil RT. 49, RW. 17 Kelurahan
Sukajadi, KM 16, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, South Sumatra.
The research period is from May to August 2019. The design used was a Factorial
Randomized Block Design with 9 treatment combinations that were repeated 3
times and 5 sample plants. The factors studied included the application of
Vermicompost Organic Fertilizer (V) consisting of: V1 = 1.5 tons / ha (0.9 kg /
plot), V2 = 3 tons / ha (1.8 kg / plot), V3 =4, 5 tons / ha (2.7 kg / plot) and KCI
(K) consisting: K1 =150 kg / ha (90 g / plot), K2 = 300 kg / ha (180 g / plot), K3
= 450 kg / ha (270 g / plot). The variables observed in this study were Plant
Height (cm), Number of Leaves (strands), Cob Length (cm), Cob Diameter (cm)
Planting Cob Weight (g), and Percent Cob Weight (kg). Based on the results of
the study showed that, giving vermicompost fertilizer 3 tons / ha (1.8 kg / plot)
gave the best results on the weight variables of cobs per plot. The application of
KCI 300 kg / ha (180 g / plot) provides the best results on the growth and
production of sweet corn. By tabulation the combination treatment of
vermicompost fertilizer 3 tons / ha and KCI 300 kg / ha gave the highest yield of
cob weight per plot of sweet corn at 5.53 kg / plot.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung Manis (Zea mays saccaratha Sturt) adalah salah satu jenis sayuran
yang disukai oleh masyarakat karena memiliki rasa yang manis dan enak, serta
bermanfaat bagi kesehatan karena mengandung banyak gizi, seperti karbohidrat,
protein, lemak, beberapa vitamin dan mineral, serta kadar gulanya yang relatif
tinggi. Jagung manis memiliki kandungan gula berkisar 13-15° brix (Syukur et al,
2014).

Produksi jagung manis di provinsi Sumatera Selatan yakni sebesar
125.688 ton, berada di urutan ke-16 dari 33 provinsi. Produktivitas jagung di
Sumatera Selatan relatife masih rendah yakni 3,81 t/ha, masih jauh berada di
produktivitas nasional yakni 4,57 t/ha ( Badan Pusat Statistik, 2012). Beberapa
wilayah andalan pengembangan jagung manis di antara kabupaten OKU, OKI,
Muara Enim, Lahat, Musi Banyuasin, Banyuasin dan Musi Rawas (BPTP
Sumatera Selatan, 2001).

Jagung manis memberikan keuntungan relatif tinggi bila dibudidayakan
dengan baik. Untuk dapat tumbuh dan berproduksi optimal, tanaman jagung
manis memerlukan hara yang cukup lama selama pertumbuhannya. Ada empat hal
penting yang harus diperhatikan dalam meningkatkan produktivitas tanaman,
yaitu pengolahan tanah yang baik, pengairan, pemupukan, pengendalian hama,
dan penggunaan varietas tanaman yang baik. Karena itu, pemupukan merupakan
faktor penentu keberhasilan budidaya jagung manis. Dalam hal pemupukan,
kendala utama yang dihadapi petani dalam penerapan teknologi adalah tingginya
harga pupuk terutama pupuk N, P, dan K. Harga pupuk buatan terus mengalami
kenaikan, sementara harga dasar jagung cenderung stabil malah menurun terutama
saat panen (Fattah, 2010).



Untuk meningkatkan kesuburan tanah, dapat dilakukan dengan pemberian
pupuk yang seimbang, baik pupuk organik maupun non organik sehingga dapat
membantu petani untuk meningkatkan hasil produksi jagung manis. (Rosmarkam
et al, 2002).

Pemupukan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan produksi
jagung. Di pasaran terdapat dua jenis pupuk yaitu pupuk anorganik dan organik.
Pupuk anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia,fisik dan atau
biologis dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuatan pupuk. Sedengkan
pupuk organik adalah pupuk hasil proses yang sebagian besar atau seluruhnya
terdiri dari bahan yang berasar dari tanaman dan hewan yang telah melalui proses
rekayasa, dapat di bentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan
organik memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Dewanto et al., 2013).

Petani umumnya memupuk tanaman jagung dengan pupuk kimia (anorganik)
secara terus menerus dengan dosis yang terus meningkat. Pemupukan kimia tanpa
dibarangi dengan organik merupakan tindakan kurang bijaksana terutama di
dalam usaha pertanian yang berkelanjutan. Pemupukan kimia dengan dosis tinggi
dalam waktu yang lama berdampak buruk terhadap mikroorganisme yang ada
dalam tanah apabila di biarkan maka kesuburan alami tanah akan musnah
(Adijaya, 2010).

Sistem pertanian alternatif untuk mempertahankan kelestarian sumber daya
alam adalah dengan membatasi penggunaan pupuk anorganik dan
mengembangkan penggunaan pupuk organik (Martani et al.,2002). Salah satu
bahan organik atau kompos yang biasa dipakai untuk memperbaiki kesuburan

tanah adalah pupuk kandang yang banyak tersedia.

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman dan
kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan.
Kompos merupakan salah satu komponen untuk meningkatkan kesuburan tanah

dengan memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian pupuk anorganik



(kimia) pada tanah berlebihan yang berakibat rusaknya struktur tanah dalam
jangka waktu lama salah satu yang digunakan pupuk kascing (Prihandini,2007).

Pemberian vermikompos sebagai pupuk dapat memperbaiki struktur tanah
dan dapat mempertahankan kestabilan dan aeras tanah dengan dosis 2-5 ton/ha
(Khrisnawati, 2003).

Selain menyumbangkan unsur hara, vermikompos kompos juga mengandung
banyak mikroba dan hormon perangsang pertunbuhan tanaman, seperti geberelin
2,75%, sitokinin 1,05% dan auksin 3,80%. Jumlah mikroba yang banyak dan
aktivitasnya yang tinggi bisa mempercepat pelepasan unsur-unsur hara dari
kascing menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman. Sedangkan zat pengatur
tumbuh pada kosentrasi tertentu, mampu mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman (Mulat,2005).

Vermikompos memiliki beberapa keunggulan, diantaranya mempercepat
pertumbuhan tanaman, memperbaiki mutu buah, dan mencegah berbagai jenis
penyakit pada tanaman. Selain itu vermikompos juga mampu menetralkan pH
tanah. Kandungan hara kascing yang menggunakan cacing adalah nitrogen 0,63%,
fosfor 0,35%, kalium 0,20%, kalsium 0,23%, magnesium 0,26%, natrium 0,07%,
tembaga 17,58%, seng 0,007%, manganium 0,003%, besi 0,79%, boron 0,21%,
kapasitas menyimpan air 41,23% (Mulat, 2003).

Pada penelitian ini unsur hara K diberikan dalam bentuk pupuk KCI. Kalium
yang terkandung dalam KCI merupakan salah satu unsur hara esensial yang
diperlukan tanaman dalam jumlah yang cukup banyak. Kalium dalam tanaman
berfungsi dalam proses pembentukan gula dan pati, translokasi gula, aktivitas
enzim dan pergerakan stomata (Pradipta, Wicaksono dan Guritno, 2014). Menurut
Somputan (2014) kalium dalam jaringan tanaman ada dalam bentuk kation dan
bervariasi sekitar 1,7-2,7% dari berat kering daun yang tumbuh secara normal. lon
K dalam tanaman berfungsi sebagai aktivator dari banyak enzim yang

mempengaruhi dalam beberapa proses metabolisme tanaman.



Dalam kesuburan tanah, keseimbangan K dengan unsur lain penting untuk
diperhatikan karena sifat fisiologis tanaman yang sering memerlukan K yang
berimbang dengan unsur lain. Selain itu, K mempunyai sifat antagonis dengan
unsur lain. Ketidakseimbangan antara unsur K dan unsur lain menyebabkan
adanya gejala kekalahan pada salah satu unsur. Kehilangan kalium dalam tanah
dapat terjadi dengan beberapa cara seperti terangkut tanaman bersama
pemanenan, tercuci, tererosi, dan terfiksasi. Kehilangan kalium yang diangkut
tanaman disebakan oleh sifat kalium yang dapat diserap tanaman secara
berlebihan melebihi kebutuhan yang sebenarnya. Serapan yang berlebihan ini
tidak lagi meningkatkan produksi tanaman, sehingga menimbulkan pemborosan

penggunaan kalium tanah (Rosmarkam et al, 2002).

Pada penelitian ini pemberian pupuk KCI dengan dosis 100-300 kg/ha tidak
dapat meningkatkan seluruh peubah yang diamati namun meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, luas daun, bobot tongkol pertanaman, produksi
perpetak dan produksi perhektar (Onzie Sevinda, 2015).

Kalium terdapat di dalam tanaman dalam kation™ berperan penting dalam
respirasi dan fotosintesis. Kalium juga dapat meningkatkan kandungan gula (Taiz
dan Zeiger, 2002). Kalium sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan
jagung. Sekitar 25% kslium terdapat di dalam biji jagung setelah dipeanen dan
selebihnya terdapat pada batang dan tongkol. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian bahwa tanaman muda belum terlalu banyak membutuhkan kalium,
tetapi kebutuhan akan cepat menanjak terutama pada saat menjelang keluarnya
malai (Tim Penulis PS,2002).

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan pengaruh
pemberian pupuk organik vermikompos dan pupuk KCI terbaik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt).
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